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Abstract: Literary literature is contained in the 2013 curriculum. One of the literatures taught in elementary 
school is fairy tales. Literary literature contains attitudes and morals that support character. But if it is not 
started early it will have an impact on the decline of character, especially in knowing the local culture in the 
student area. The purpose of this study is to describe the internalization of literary literacy based on local wisdom 
in elementary school students. Results Literary internalization is carried out through classroom learning so that 
it can instill character for elementary students, especially grade 3 and provide students the opportunity to 
become storytellers, provide question and answer sessions about fairy tales that are read and give students the 
opportunity to answer questions and give gifts or rewards to students who answer right. Teaching and learning 
activities in the classroom are more fun by introducing local culture to students.  
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Abstrak: Literasi sastra terdapat dalam kurikulum 2013. Salah satu sastra yang diajarkan di SD adalah 
dongeng. Literasi sastra berisi sikap dan moral yang mendukung karakter. Namun jika tidak dimulai sejak 
dini maka akan berdampak pada merosotnya karakter terutama dalam mengenal budaya lokal yang ada di 
daerah siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan internalisasi literasi sastra berbasis kearifan lokal 
pada siswa sekolah dasar. Hasil Internalisasi literasi sastra dilaksanakan melalui pembelajaran di kelas 
sehingga dapat menanamkan karakter bagi siswa SD khususnya kelas 3 serta memberikan kesempatan siswa 
untuk menjadi pendongeng, pemberian sesi tanya jawab seputar dongeng yang dibacakan dan memberi 
kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan serta pemberian hadiah atau reward untuk siswa yang 
menjawab benar. Kegiatan belajar mengajar di kelas lebih menyenangkan dengan mengenalkan budaya lokal 
pada siswa.  
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PENDAHULUAN  
Literasi baca tulis berkaitan erat dengan kehidupan siswa sehari-hari.dengan baca tulis siswa 
dapat berkomunikasi dan menambah jumlah kosakata.  Menurut Kemendikbud (2017:2) literasi 
baca tulis berguna untuk kunci mempelajari ilmu pengetahuan, memahami dan meningkatkan 
keterampilan membaca, menulis, berbicara dan menyimak,  menambah kreativitas dan daya 
imajinasi, menambah empati, konsentrasi dan fokus, menjadikan tenang atau tidak stres, 
mengembangkan minat dan hiburan. Literasi memiliki pengertian yang luas dan berkembang 
seiring majunya teknologi dan ilmu pengetahuan. Abidin dkk (2017) menyatakan bahwa literasi 
adalah proses yang kompleks meliputi pembangunan pengetahuan sebelumnya, budaya dan 
pengalaman untuk mengembangkan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam. Dalam 
literasi salah satu yang dilaksanakan oleh siswa adalah literasi sastra. Literasi sastra dipelajari 
dalam kurikulum 2013 diantaranya kelas III sekolah dasar yang mempelajari tentang dongeng. 
Dongeng merupakan salah satu sastra lama yang menceritakan tentang kisah yang terjadi dalam 
masyarakat namun dilisankan atau diceritakan secara turun temurun yang berisi khayalan atau 
tidak benar benar terjadi. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran literasi sastra khususnya dongeng 
diharuskan terintegrasi literasi, PPK, penilaian keterampilan yang menuntut berfikir kritis. Dalam 
silabus tersebut terdapat kompetensi dasar yang mewajibkan siswa menggali informasi dari teks 
dongeng tentang kondisi alam yang disajikan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 
petunjuk guru dan bantuan teman (Kemendekdikbud, 2017)  Pada kenyataanya kegiatan literasi 
sastra di sekolah sering tidak mendapatkan perhatian yang cukup, karena alasan waktu yang sedikit 
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dan sastra tidak ada dalam jam tersendiri dan masuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
Literasi sastra hanya sebatas diajarkan melalui teks dengan pertanyaan yang ada dalam buku 
tematik atau buku siswa. Padahal jika dipahami bahasa Indonesia di dalamnya termasuk sastra 
telah di tempatkan sebagai penghela pelajaran yang diajarkan melalui pembelajaran tematik 
terpadu. Sehingga sudah menjadi tugas guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengajarkan 
literasi sastra yang dijadikan satu dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu perlu 
menciptakan kelas yang menarik dan menyenangkan agar pembelajaran literasi sastra tidak hanya 
menjawab pertanyaan tetapi juga harus mengembangkan karakter siswa melalui etika, norma dan 
kebiasaan yang disampaikan dalam amanat dan pesan yang tersirat dalam sastra. Menurut Tarigan 
(2008) suatu karya sastra dapat dikatakan indah jika serasi dan harmonis pada bentuknya dan 
isinya. Di tengah arus globalisasi dan maraknya penggunaan media sosial literasi sastra diperlukan 
untuk menanamkan karakter sehingga siswa lebih tertarik pada buku-buku bacaan sastra yang asik 
dan menarik. Karakter merupakan sifat atau watak yang dimiliki oleh siswa . setiap karakter antara 
siswa yang satu dengan yang lain tentunya berbeda- beda. Menurut  Zubaedi (2011:19) karakter 
atau akhlak sebagai usaha dasar dan terencana, bukan hanya kebetulan saja. Literasi sastra tidak 
hanya dilakukan dengan membaca buku cerita atau melalui pembiasaan 15 menit membaca namun 
dapat melalui kegiatan literasi sastra secara digital dengan menggunakan peralatan IT atau android 
agar lebih menarik minat siswa. Selain itu isi dari literasi sastra tidak hanya terbatas pada bacaan 
yang ada pada buku tematik atau buku siswa yang didapat dari sekolah, namun dapat 
dikembangkan dengan budaya daerah siswa. Budaya lokal yang dimaksud adalah budaya atau 
kearifan lokal yang ada di sekeliling tempat siswa. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa 
mengenal daerahnya melalui kegiatan menceritakan kegiatan, aktivitas, budaya, adat istiadat, 
makanan dan keunikan daerah siswa. Bagiamana internalisasi sastra dalam pembelajaran 
khususnya di SD kelas III agar dapat menumbuhkan karakter siswa? 
 
KAJIAN TEORI 
Literasi sastra merupakan kegiatan dan bidang kajian literasi yang berhubungan dengan 
aspek sastra. Literasi sastra tidak hanya membaca karya sastra namun juga memahami dan 
mengajarkan siswa dalam kehidupan berkarakter melalui pesan moral yang terdapat di dalamnya. 
Literasi menurut Abidin dkk (2017) terbagi menjadi lima generasi perkembangan konsepsi literasi 
antara lain.  
a. Perkembangan awal yang mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk menggunakan 
bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam.  
b. Pada perkembangan kedua konsepsi literasi dicirikan sejumlah pandangan yang menyatakan 
bahwa literasi berkaitan erat dengan situasi dan praktik sosial. 
c. Pada generasi ketiga, pengertian literasi diperluas oleh semakin berkembang pesatnya 
teknologi informasi dan multimedia. 
d. Pada generasi keempat, literasi dipandang sebagai konstruksi sosial yang tidak netral.  
e. Literasi pada generasi kelima dikenal dengan istilah multiliterasi. 
Sastra merupakan hasil budaya dari pemikiran masyarakat yang dituangkan melalui ekspresi 
dan gagasan. Sastra memiliki banyak macamnya baik sastra lama maupun modern. Sastra yang 
diajarkan di sekolah dasar salah satunya dongeng. Menurut Mulyati (2004) dilihat dari ragamnya, 
sastra terbagi ke dalam ragam sastra lisan (dongeng, pantun, cerita rakyat) dan sastra tulis ( cerita 
pendek, puisi, drama). Satra lisan jenis dongeng diajarkan di kelas III sekolah dasar dengan 
kompetensi dasar tersendiri yang berkaitan dengan kondisi alam wilayah Indonesia. Sehingga perlu 
memasukan budaya daerah siswa yang ada di wilayah khusunya Kota Madiun dalam pembelajaran 
literasi sastra yang bermuatan kearifan lokal. Kearifan Lokal berasal dari kearifan ( wisdom ) yang 
artinya kebijaksanaan dan lokal ( local ) yang berarti daerah setempat. Kearifan lokal dapat 
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diartikan sebagai nilai-nilai luhur atau budaya dari daerah bersifat turun temurun dan dipercaya 
oleh masyarakat yang berisi nasehat. Menurut Lickona (2013) terdapat dua nilai yaitu moral dan 
nonmoral. Nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab dan keadilan adalah hal-hal yang dituntut 
dalam kehidupan ini, sedangkan nilai nonmoral tidak membaawa tuntutan apa-apa namun lebih 
menunjukan sikap yang berhubungan dengan apa yang kita inginkan, misalkan membaca, menulis, 
mendengarkan musik dan lainnya. 
Kearifan yang terdapat di kota Madiun antara lain jenis seni budaya seperti sajian ketoprak, 
cerita tentang Retno Dumilah yang merupakan tokoh penting dari Madiun, merupakan putri 
kesayangan Raden Ronggo Jumeno yang terkenal gagah dan berani mengusir pasukan Mataram dari 
Madiun. selain cerita tentang sosok adipati perempuan yang semakin lama terkikis oleh budaya 
asing, masih banyak kearifan lokal di kota Madiun seperti Masjid Kuno Taman,  tari pari suko, solah 
mediunan, gembrung kibar, makanan khas pecel Madiun, penthul tembem, ruwatan bumi di 
kelurahan Winongo, Suro Agung di Nambangan Lor, tradisi nyadran, tradisi megengan dan Ruwet 
sengkolo bumi projo dengan memandikan pusaka di taman wisata Umbul. Berbagai macam kearifan 
lokal tersebut sampai sekarang masih dipertahankan dan dijadikan budaya yang dilaksanakan pada 
setiap tahunnya. Kearifan lokal di kota Madiun perlu dilestarikan mulai dari anak-anak, salah 
satunya dengan menerapkan pembelajaran literasi sastra berbasis kearifan lokal di kota Madiun.   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan internalisasi literasi sastra berbasis kearifan 
lokal dalam pembelajaran di SD untuk meningkatkan karakter siswa. Peneliti berperan sebagai 
instrumen utama. Peran itu mencakup pengumpul data, penganalisis, dan penafsir data. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sumber data penelitian adalah paparan tentang kegiatan 
literasi di SD 01 Pandean. Teknik pengumpulan data menggunakan  instrument berupa angket, 
wawancara dan dokumen literasi berupa perangkat pembelajaran. Data penelitiannya berupa 
pengamatan aktivitas siswa kelas 3 SD selama pembelajaran berlangsung, dokumen rencana 
pembelajaran yang tersusun dalam RPP, hasil belajar literasi sastra siswa dan wawancara 
mendalam terhadap siswa dan guru.  Subyek penelitian adalah siswa kelas III SDN 01 Pandean Kota 
Madiun.  
 
HASIL PENELITIAN 
Dalam kurikulum di kelas III terdapat kompetensi dasar yang mewajibkan memahami teks 
dongeng tentang kondisi alam wilayah Indonesia. Untuk menyajikan teks tersebut, agar siswa 
mengenal daerahnya perlu disajikan kondisi alam di Madiun khususnya yang dapat dimasukan ke 
dalam pembelajaran. Melalui rencana pembelajaran, guru dapat menginternalisasi literasi sastra 
dalam pembelajaran tematik pada kompetensi dasar tersebut. Kegiatan internalisasi literasi sastra 
dengan jenis dongeng dapat dilakukan dengan menggunakan rencana pembelajaran yang 
memasukkan kegiatan literasi sastra dengan cara melaksanakan kegiatan seperti membaca 
dongeng, menceritakan dongeng dengan bahasa sendiri dan menjelaskan wilayah dan kondisi alam 
yang ada dalam kota Madiun. 
Kompetensi Dasar  Jenis literasi sastra  Kegiatan  
Menggali informasi dari 
teks dongeng tentang 
kondisi alam yang 
disajikan dalam bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar sesuai petunjuk 
guru dan bantuan teman 
Dongeng tentang perjuangan 
Retno Dumilah dalam 
memertahankan wilayah 
Madiun 
Semangat Retno Dumilah ini 
juga menginspirasi Pemkot 
Madiun untuk terus 
Membaca dan meringkas 
bacaan tentang kondisi wilayah 
di Madiun  
Menceritakan kembali secara 
tertulis dongeng tentang Retno 
Dumilah  
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membangun menjadi lebih 
maju, aman, damai dan 
sejahtera 
 
Bermain peran berdasarkan 
peristiwa 
Melihat pertunjukan teater 
yang diselenggarakan Pemkot 
Madiun setiap ada event besar 
seperti peringatan hari jadi.  
 
Hasil belajar siswa khususnya memahami teks dongeng menjadi lebih menarik dengan alasan 
dongeng yang disampaikan guru berbeda dengan buku tematik siswa, sehingga antusias siswa 
dalam mengenal budaya semakin tinggi. Hasil belajar siswa diukur dari kegiatan siswa 
menceritakan kembali dongeng tentang Retno Dumilah yaitu kemampuan mengingat dongeng, 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam dongeng, dan keterampilan dalam bercerita yang terdiri atas 
volume suara, urutan atau isi cerita dan penampilan. Selain hasil belajar siswa, internalisasi literasi 
sastra dilaksanakan melalui kegiatan memahami teks buku bacaan tentang wilayah di kota Madiun, 
dan menanggapi teks untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 2013 yang mensyaratkan siswa 
membaca buku selain buku pelajaran melalui kegiatan membaca, meringkas dan menyebutkan 
karakter serta amanat dalam dongeng. Hal ini bertujuan untuk menjadikan siswa berbudaya dan 
berkarakter sesuai amanat Sekda kota Madiun. Selain itu hasil wawancara dengan guru di SD 
Pandean 1 yang mengajar di kelas III, menunjukkan bahwa pembelajaran literasi sastra dengan 
materi dongeng sesuai dengan kompetensi dasar yag ada dalam silabus dan dikembangkan dengan 
pembelajaran berbasis kearifan lokal lebih efektif untuk mengajarkan budaya pada siswa. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran siswa guru mengggunakan media pembelajaran online dan media 
audio visual dengan menampilkan kondisi alam dan berbagai kearifan lokal di kota madiun seperti, 
dongeng tentang Retno Dumilah, pencak silat, solah mediunan yang menggambarkan semangat 
remaja Madiun dengan memadukan gerakan tradisional dan pencak silat, penthul tembem yang 
menceritakan peristiwa perjalanan Raden Ngabehi Ronggowarsito atau Bagus Burhan yang 
menggunakan topeng berwarna putih (penthul) dan hitam (tembem). Kegiatan literasi yang 
dilaksanakan dengan menginternalisasi budaya daerah memiliki manfaat dalam menanamkan 
karakter keteladanan, mencintai budaya daerah, religius dan kejujuran. Selain itu siswa terbiasa 
berfikir kritis dengan merefleksi kebudayaan dengan cara menceritakan secara lisan dan menerima 
adanya perbedaan pandangan terhadap keanekaragaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Abidin 
(2017) yang menyatakan bahwa kegiatan literasi menekankan pada prinsip mengembangkan 
budaya lisan dan kesadaran terhadap keberagaman dalam masyarakat.  
 
KESIMPULAN  
Kegiatan literasi sastra salah satunya dilakukan di sekolah dasar yang terdapat dalam 
pembelajaran. Literasi sastra salah satunya muncul pada materi dongeng tentang kondisi alam di 
wilayah Indonesia. Untuk menanamkan karakter kecintaan budaya dan menghargai perbedaan 
budaya dengan mengajarkan literasi sastra dalam pembelajaran tematik integratif dengan cara 
mengajarkan pada siswa tentang kearifan lokal dan kondisi alam di Kota Madiun. Jenis kearifan 
lokal yang dapat diinternalisasikan ke dalam pembelajaran di kelas III misalkan, Retno Dumilah, 
penthul tembem, ruwatan bumi di kelurahan Winongo, Suro Agung di Nambangan Lor, tradisi 
nyadran, tradisi megengan dan Ruwet sengkolo bumi projo dengan memandikan pusaka di wisata 
Tawun. Pembelajaran dengan memasukan kearifan lokal dalam literasi sastra bertujuan untuk 
menanamkan rasa peduli atau cinta terhadap budaya di daerah siswa, sehingga dapat dijadikan 
tuntunan dan nasehat.   
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